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Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan meningkatnya
kriminalitas di DKI Jakarta. Salah satu kasus kriminalitas yang selalu meningkat
setiap tahun adalah kekerasan khususnya kekerasan terhadap perempuan. Banyak
dampak negatif yang dirasakan oleh korban akibat dari kekerasan tersebut. Oleh
karena itu diperlukannya suatu peramalan. Salah satu metode peramalan yang
umum digunakan adalah metode time series ARIMA (Autoregressive Integrated
Moving Average). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil peramalan
(forecasting) jumlah korban kekerasan terhadap perempuan dengan menggunakan
metode ARIMA model terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode ARIMA memperlihatkan model yang dapat
menggambarkan jumlah korban kekerasan terhadap perempuan di DKI Jakarta
adalah model ARIMA(1,1,0). Hasil peramalan didapatkan data bahwa pada bulan
November 2021 hingga Oktober 2022 jumlah korban kekerasan terhadap
permpuan di DKI Jakarta memiliki jumlah yang stabil yaitu 40 jiwa.
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ABSTRACT

The rapid development of technology has led to an increase in crime in DKI
Jakarta. One of the crime cases that always increases every year is violence,
especially violence against women. Many negative impacts are felt by victims as
a result of the violence. Therefore, a forecasting is needed. One of the commonly
used forecasting methods is the ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average) time series method. This study aims to determine the results of
forecasting the number of victims of violence against women using the best
ARIMA model method. The results showed that using the ARIMA method showed
that the model that can describe the number of victims of violence against women
in DKI Jakarta is the ARIMA model (1,1,0). The results of forecasting data
obtained that from November 2021 to October 2022 the number of victims of
violence against women in DKI Jakarta had a stable number of 40 people.
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PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi  dalam
analisis data merupakan hal krusial dalam
era digital saat ini. Fenomena ini dipicu
oleh jumlah data yang sangat besar yang
dihasilkan setiap hari dari berbagai sumber
seperti sensor, perangkat mobile, dan
media sosial, yang sering disebut sebagai
"Big Data". Teknologi seperti komputasi
awan, pemrosesan paralel, dan kecerdasan
buatan telah memberikan kemampuan
yang lebih besar untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan menganalisis data ini.
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Dampaknya termasuk kemampuan untuk
melakukan analisis data secara real-time,
memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan responsif terhadap
perubahan pasar. Visualisasi data juga
semakin penting, membantu
mengungkapkan wawasan yang
tersembunyi dalam data dan memfasilitasi
komunikasi yang efektif antara analis data
dan pemangku kepentingan., Selain itu,
teknologi juga digunakan untuk melakukan
prediksi, seperti prediksi cuaca; penjqalqn,
dan kesehatan. >
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Prediksi data dapat digunakan untuk

kasus® kekerasan terhadap perempuan.
Fenomena kekerasan terhadap perempuan
merupakan masalah serius baik di dalam
maupun di luar negeri, dengan berbagai
bentuk kekerasan seperti fisik, seksual,
psikologis, dan ekonomi. Dampaknya
merusak bagi korban dan masyarakat
secara luas. Di Indonesia, perkembangan
kasus kekerasan terhadap perempuan
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dari tahun ke tahun. Menurut data yang
dihimpun oleh WHO, satu dari tiga
perempuan di seluruh dunia mengalami
kekerasan baik secara fisik maupun psikis
selama hidupnya tahun (WHO, 2021).
Kasus kekerasan terhadap perempuan di
Indonesia juga menunjukkan angka yang
meningkat dari tahun ke tahun.

Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan  Anak
(KPPPA) mencatat bahwa pada tahun
2020, terdapat 17.575 kasus kekerasan
terhadap perempuan yang dilaporkan. Dari
jumlah tersebut, 8.647 kasus adalah
kekerasan terhadap perempuan dewasa,
dan 8.928 kasus adalah kekerasan terhadap
anak perempuan. Kekerasan terhadap
perempuan memiliki dampak serius jangka
panjang terhadap kesehatan fisik dan
mental korban. Dampak kesehatan mental
meliputi depresi, kehilangan percaya diri,
stres,  trauma, perasaan  terasing,
kemarahan, dan merasa tidak berarti.
Dampak fisik mencakup cedera, gangguan
tidur, risiko penyakit menular, dan lainnya.
Selain itu, korban juga mengalami dampak
ekonomi, perilaku, dan sosial, termasuk
kesulitan dalam membangun hubungan
yang sehat dan isolasi diri dari lingkungan,
yang dapat menghambat kesempatan karier
dan kehidupan korban.

Penelitian yang dilakukan oleh
Effendy Aditya dkk (2022:147) membahas
dampak kekerasan terhadap korban dan
menyimpulkan bahwa metode ARIMA
cocok digunakan untuk memprediksi data,
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karena memiliki  fleksibilitas dalam
mengikuti pola data, tingkat akurasi tinggi,
dan cenderung memiliki nilai error yang
kecil. Metode

ARIMA dikenalkan oleh G.E.P. Box dan
G.M. Jenkins dan menghasilkan beberapa
model, termasuk moving average (MA),
autoregressive (AR), dan kombinasi dari
keduanya, yaitu ARMA. Model-model ini
merupakan model linier dan stasioner
menurut metode Box-Jenkins. Berdasarkan
hal tersebut, akan diterapkan algoritma
untuk memprakirakan jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan yang
pelaku berasal dari keluarga, orang tua, dan
suami korban di Provinsi DKI Jakarta.
Diharapkan dengan memanfaatkan fungsi
prakiraan ini, pemerintah Provinsi DKI
Jakarta dapat mengantisipasi jumlah
korban kekerasan terhadap perempuan di
masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan tahapan

CRISP-DM (Cross-industry Standard

Process for Data Mining) dimana

tahapan dari
CRISP-DM terdiri dari 6 tahap yaitu :

A. Pemahaman Bisnis (Business
Understanding), tahap awal yang
berfokus pada pemahaman tujuan dari
penelitian dan persyaratan penelitian
dari perspektif bisnis, serta mengubah
pengetahuan menjadi definisi masalah
pada penambangan data.

B. Pemahaman Data (Data

Understanding), tahap
pemahaman data dimulai dengan
pengumpulan data dan dilanjutkan
dengan kegiatan memahami data
yang berfungsi untuk
mengidentifikasi masalah kualitas
data.

C. Persiapan Data (Data Preparation),
tahap ini mencakup semua Kkegiatan
untuk membangun dataset” akhir (data
yang akan dimasukkan ke dal’am;alat
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- pémodelan) dari data mentah. Tugas
pada tahap ini meliputi pemilihan tabel,
catatan, dan atribut, pembersihan data,
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konstruksi atribut baru, dan
transformasi data untuk alat
pemodelan.

D. Perancangan Model (Modeling), teknik
pemodelan dipilih dan diterapkan, dan
parameternya dipilih untuk
mendapatkan nilai yang optimal.
Teknik — teknik akan dipilih untuk jenis
masalah penambangan data yang sama
dimana teknik — teknik tersebut
memerlukan format data tertentu.

E. Evaluasi Model (Evaluation), bertujuan
untuk mengevaluasi model secara lebih
menyeluruh, dan meninjau tinfak lanjut
untuk  membangun model untuk
memastikannya mencapai tujuan bisnis
dengan benar.

F. Deployment Model, bertujuan untuk
memanfaatkan model yang dibuat dan
bagaimana pengetahuan  yang
diperoleh perlu diatur dan disajikan
sehingga masyarakat  dapat
menggunakannya.

PEMBAHASAN

Tahap pertama yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu tahapan pemahaman
bisnis dimana melibatkan pemahaman
tujuan dan kebutuhan bisnis, terutama
terkait dengan data jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan
berdasarkan pelaku yang ditangani oleh
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A). Data ini
merupakan hasil penanganan kasus yang
diperoleh melalui laporan pengaduan
P2TP2A dan laporan dari pemerintah
daerah. Tujuan dari pemahaman ini adalah
untuk merancang rencana awal data mining
yang akan membantu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Tahap ini
menekankan pentingnya  mengubah
pemahaman tersebut menjadi langkah-
langkah konkret yang akan digunakan
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dalam proses analisis data untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Pada tahap pemahaman data di
penelitian ini, menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang menggunakan
data berupa angka untuk kemudian diolah
dan dianalisis untuk mendapatkan suatu
informasi ilmiah dibalik data tersebut
(Nanang, 2012). Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data berkala
(time series), yaitu data jumlah korban

kekerasan terhadap perempuan
berdasarkan pelaku yang Ditangani Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan

Perempuan dan Anak (P2TP2A) tahun
2018 hingga 2021. Parameter yang
digunakan pada penelitian ini yaitu bulan
diambilnya data, tahun diambilnya data,
jumlah korban, pelaku kekerasan yang
merupakan orangtua, suami dan keluarga
korban.

Data yang dikumpulkan dipersiapkan
untuk diproses, data yang digunakan
merupakan jenis data sekunder, karena data
tidak didapatkan secara langsung dari
lapangan tetapi data telah tersedia dari
pihak  Pusat  Pelayanan  Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A)  tepatnya  dari  website
https://data.jakarta.go.id/.  Data  yang
didapatkan dari P2TP2A tentang jumlah
korban kekerasan terhadap perempuan di
DKI Jakarta sebanyak 252 data.

Tabel 1. Dataset jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan dan anak
di provinsi DKI Jakarta tahun 2018 —
2021

Tahun Jumlah
2018 48
2019 72
2020 72
2021 60
Total 252
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. ¢ Ddta tersebut diubah ke bentuk data
yang ‘sesuai dalam proses data mining.
Pada tahap data cleaning, data akan

dibersihkan dengan menggunakan
beberapa library yang memiliki fungsi
untuk membaca dan memanipulasi data,
kemudilan dilakukan pemeriksaan missing
value, dengan hasil  pemeriksaan
menunjukkan tidak ada data yang hilang.

g3 df.isna().sum()
tahun a
bulan a
pelaku a
jumlah a

dtype: inte64
Gambar 1. Hasil pemeriksaan missing
value

Atribut data yang dipakai untuk
pengukuran pada penelitian menggunakan
atribut pelaku, jumlah, dan tanggal,
dimana atribut tanggal merupakan
gabungan dari nilai tahun dan nilai bulan
diambilnya data. Tahap berikutnya adalah
seleksi data, yang dimana dari 252 data
yang tersedia pada dataset, hanya 136 data
yang memenuhi Kkriteria yang diinginkan.
Data yang digunakan terdiri dari beberapa
kriteria yaitu pelaku berasal dari keluarga,
suami, dan orang tua korban.
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Gambar 2. Proses preparation data

Berdasarkan  hasil seleksi data,
diperoleh 45 data.Data yang sudah
diseleksi dan disusun menurut waktu akan
di bagi menjadi dua bagian yaitu data
training dan data testing. Data tersebut
dibagi bertujuan untuk mempermudah
dalam pemrosesan data. Pada penelitian ini
data training yang digunakan berjumlah 45
data dimana memiliki indeks O hingga
indeks 44. Data testing yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data yang
berindeks 44 hingga seterusnya.

Tahapan analisis dimulai dengan
melakukan  plot time series dan
pemeriksaan stationer data. Langkah awal
ini melibatkan pemeriksaan kestasioneran
data melalui diagram deret waktu. Time
series plot yang dilakukan mencakup data
jumlah  korban  kekerasan terhadap
perempuan dari bulan Januari 2018 hingga
bulan Oktober 2021. Data jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan di Provinsi
DKI Jakarta dari Januari 2018 hingga
Oktober 2021 mengalami fluktuasi yang
tidak stabil, dengan periode penurunan dan
kenaikan. Oleh karena itu, diperlukan
pemeriksaan kestasioneran data dalam
rata-rata. Hasil dari diagram deret waktu
menunjukkan bahwa data tidak stasioner

dalam ratarata karena terjadi perubahan
, @ 9
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rata-‘rata dari waktu ke waktu. Program
dengan  library  untuk
memeriksa kestasioneran data, yang
menunjukkan bahwa data jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan di Provinsi
DKI Jakarta tidak stasioner.

umlah korban kekerasan terhadap perempuan berdasarkan pelaku

R

Gambar 3. Plot data jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan periode
Januari 2018 — Oktober 2021

Data yang tidak stasioner dapat
menghasilkan prediksi time series yang
tidak akurat. Oleh karena itu, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah
membuat data menjadi stasioner dengan
menggunakan metode differencing, yaitu
mengurangi nilai pada suatu periode
dengan nilai pada periode sebelumnya.

Setelah data menjadi stasioner, dapat
diterapkan  model ~ ARIMA  untuk
mendapatkan prediksi yang lebih akurat.
Hasil  pengecekan  stasioner  data

menunjukkan bahwa data penelitian tidak
stasioner, dan jika tidak distasionerkan
terlebih dahulu, penelitian tidak akan
akurat. Nilai pvalue yang lebih dari 0,05
menunjukkan bahwa data tidak stasioner,
sehingga hipotesis 0 ditolak dan hipotesis 1
diterima. Untuk menentukan nilai ratarata
data jumlah korban kekerasan terhadap
perempuan tersebut digunakan persamaan:

1 n
Z_=_Z Zt
Néap=q

Untuk  mengatasi  data  yang
nonstasioner maka dilakukan proses
pembedaan (differencing) pertama

terhadap data yaitu:
wt =zt — zt-1
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Setelah dilakukan pembedaan
(differencing) pertama, maka selanjutnya
membuat plot data hasil dari proses
differencing pertama.

Gambar 4. Plot data jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan periode
Januari 2018 —

Oktober 2021 hasil differencing pertama

Berdasarkan plot time series pada
gambar 4, terlihat bahwa pola yang
terbentuk menunjukkan bahwa data telah
menjadi stasioner, sehingga data tersebut
langsung digunakan untuk pembentukan
model ARIMA.

Hal ini didukung oleh hasil dari uji
Augmented Dickey-Fuller (ADF), yang
menghasilkan nilai p-value yang lebih
kecil dari a (0,01 < 5%). Data hasil
differencing pertama juga telah bersifat
stasioner karena menghasilkan nilai pvalue
yang kurang dari 0,05. Dengan demikian,
data telah siap digunakan untuk
membangun model ARIMA.

5305314

Gambar 5. Hasil Uji Augmented Dickey
Fuller

(ADF)

Berdasarkan hasil differencing
pertama, kestasioneran telah terpenuhi
maka langkah selanjutnya yaitu
menentukan nilai  taksiran ACF
dengan menggunakan bantuan library
plot_acf. Pada metode ARIMA, ;lag
pada plot ACF disimbolkan dengan p
atau  autoregressive.  Plot \,ACE

3021-8209
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. parameter

digunakan untuk mengidentifikasi
) terbaik dalam  model
ARIMA dengan memeriksa pola
korelasi antara observasi pada rentang
waktu yang berbeda. Jika terdapat
lebih dari satu lag yang melewati batas
limit pada plot ACF, maka perlu
dilakukan  uji  signifikan  untuk
memilih model ARIMA yang paling
sesuai. Uji  signifikan tersebut
bertujuan untuk memperoleh model
ARIMA dengan tingkat signifikansi
yang tepat dan nilai AIC (Akaike
Information Criterion) yang paling
kecil, sehingga menghasilkan model
yang paling cocok untuk data yang
dianalisis.

Adtocatrelstan

T

*
-
L

Gambar 6. Plot fungsi ACF data jumlah
korban kekerasan terhadap perempuan
periode Januari

2018 — Oktober 2021 hasil differencing
pertama

Berdasarkan gambar 6, dapat dilihat
bahwa pada plot ACF lag 0 dan lag 1
melewati garis biru yang merupakan batas
limit confidence lower atau batas
signifikan bawah yang artinya pada plot
ACEF hasil differencing pertama signifikan
pada lag 0 dan lag 1. Hal ini dapat
disimpulkan  bahwa  adanya pola
autoregressive (AR) dan membentuk
model AR(0) dan AR(1).

Selain menentukan nilai taksiran ACF,
model ARIMA juga menentukan nilai
taksiran PACF dengan menggunakan
bantuan library plot_pacf Pada metode
ARIMA, lag pada plot PACF disimbolkan
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dengan q atau Moving Average. Plot PACF
digunakan untuk mengidentifikasi
parameter terbaik dalam model ARIMA
dengan memeriksa pola korelasi langsung
antara observasi dalam satu lag setelah
menghapus korelasi yang disebabkan oleh
interval waktu yang lebih pendek. Jika
terdapat lebih dari satu lag yang melewati
batas limit pada plot PACF, maka perlu
dilakukan uji signifikan untuk memilih
model ARIMA vyang paling sesuai. Uji
signifikan  tersebut  bertujuan  untuk
memperoleh  model ARIMA dengan
tingkat signifikansi yang tepat dan nilai
AIC yang paling kecil.

Partial Autocorreiation
|

Gambar 7. Plot fungsi PACF data
jumlah korban kekerasan terhadap
perempuan periode

Januari 2018 — Oktober 2021 hasil
differencing pertama

Berdasarkan pada hasil analisa plot

ACEF yaitu grafik signifikan pada lag 0 dan
lag 1 dan PACF pada lag 0, lag 1, dan lag 4
maka data hasil differencing pertama
disimpulkan bahwa data sudah bersifat
stationer dan dapat ditentukan model
sementara Yyaitu model ARIMA(0,1,1),
model ARIMA(0,1,4), model
ARIMA(1,1,0), model ARIMA(1,1,1),
dan  model
ARIMA(1,1,4).  Setelah
model-model sementara

n 73 100 2.5

diperoleh
pada tahap

identifikasi, maka selanjutnya dilakukan
penaksiran parameter dan pemeriksaan
diagnostik untuk model ARIMA (0,1,1),
model ARIMA (0,1,4), model ARIMA
(1,1,0), model ARIMA (1,1,1), dan model

> »
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ARIMA(1,1,4). Model ARIMA terbaik
nilai AIC paling kecil dan
parameter  signifikansi yang paling
signifikan. AIC berfungsi untuk memilih
model yang terbaik dimana model ini
didasarkan pada metode maximum
likelihood estimation (MLE).
Tabel 2. Estimasi Parameter Model

ARIMA
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dan model ARIMA(0,1,1). Jika terdapat
lebih dari satu model ARIMA yang sudah
signifikan, maka model ARIMA terbaik
yang dipilih adalah memiliki nilai AIC
yang sangat minimum. Berdasarkan nilai
AIC yang sangat minimum, model ARIMA
terbaik yang dipilih adalah model

ARIMA(1,1,0).

Model ARIMA vyang terpilih
(ARIMA(1,1,0)) digunakan untuk
melakukan peramalan jumlah korban

kekerasan terhadap perempuan di DKI
Jakarta. Peramalan dilakukan untuk bulan

3021-8209

Mode|Para | Nilai [Nil [Signifi | AIC
| |met | thitung |ai |kansi
er tta
bel
ARI | 01 | 3,71777 (2,0 | Signifi 377,
MA 7778 |14 | kan @ |312
0,11
)
ARI | 61 | 2,93859 2,0 | Signifi
MA 6491 |14 | kan
(0,1,4| 02 |1,52147 2,0 | Tidak 378,
) 2393 |14 198
03 | 3,3552 2,0 | Signifi
14 | kan
04 | 0,24280 2,0 | Tidak
30303 |14
ARI | ¢ 1|3,7451612,0 | Signifi 376,
MA 29 |14 | kan |641
(1,1,0
)
ARI | ¢ 1] 1,96920 2,0 | Tidak 378,
MA 1521 |14 609
(1,1,1| 01 | 0,23164 2,0 | Tidak
) 98316 |14
ARI | ¢ 1| 1,79916 2,0 | Tidak 379,
MA 8399 |14 998
(1,1,4| o1 | 0,85100 2,0 | Tidak
) 40161 (14
02 | 0,80909 |2,0 | Tidak
09091 |14
03 | 0,85329 |2,0 | Tidak
67033 |14
04 | 2,33246 (2,0 | Signifi
7532 14 | kan

Berdasarkan tabel 2, model dengan
semua parameter yang terkandung sudah
signifikan adalah model ARIMA (1,1,0)

836 | Page

November 2021 hingga Oktober 2022.
Tabel 3. Hasil peramalan ARIMA

(1,1,0)
Periode Hasil Hasil
Peramala | Peramalan
n Jumlah
Differenc | Korban
ing
September 2.744134 | 37.966634
2021
Oktober - 34.731035
2021 10.37479
5
November -0.675460 | 36.233784
2021
Desember -7.846556 | 35.535844
2021
Januari 2022 | -2.544686 | 35.859996
Februari -6.464565 | 35.709446
2022
Maret 2022 | -3.566445 | 35.779368
April 2022 -5.709138 | 35.746893
Mei 2022 -4.124962 | 35.761976
Juni 2022 -5.296205 | 35.754971
Juli 2022 -4.430259 | 35.758224
Agustus -5.070487 | 35.756713
2022
September | -4.597142 | 35.757415
2022
Oktober -4.947104 | 35.757089
2022
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Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil
bahwa dalam  periode
November 2021 hingga Oktober 2022
berada di sekitar 35 jiwa.

Gambar 9. Hasil aktual dan hasil
peramalan
ARIMA (1,1,0)

Berdasarkan gamabar 9,
visualisasi perbandingan antara data
prediksi dengan data aktual dimana
dapat dilihat data prediksi mendekati
data aktual. Grafik prediksi dengan
menggunakan metode ARIMA(1,1,0)
memiliki keakuratan yang baik karena
hampir  mendekati  nilai  yang
sebenarnya. Oleh karena itu prediksi
selanjutnya memiliki keakuratan yang
baik.

Evaluasi model yang digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan
MAPE (Mean Absolute Percentage
Error) dimana MAPE  dapat
memberikan  petunjuk  seberapa
kesalahan peramalan dibandingkan
dengan nilai sebenarnya. RMSE (Root
Mean  Squared  Error)  yang
merupakan metode pengukuran yang
mengukur  perbedaan nilai  dari
prediksi dengan nilai asli. RMSE akan
semakin akurat jika bernilai kecil.
MAE adalah salah satu metode
evaluasi yang menghitung rata — rata
dari selisih absolut, antara nilai
prediksi dengan nilai aktual. MSE
adalah  metode evaluasi  yang
menghitung rata — rata dari selisih
kuadrat antara nilai prediksi dan nilai
aktual.
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Gambar 10. Output MAPE, MAE, MSE,
dan RMSE
Hasil dari MAPE, MAE, MSE, dan
RMSE pada model menunjukkan bahwa
metode ARIMA(1,1,0) memiliki nilai
MAPE sebesar 35,77%, nilai MAE sebesar
15,6724, nilai RMSE sebesar 23,7080, dan
nilai MSE sebesar 562,0701. Berdasarkan
perhitungan MAPE, keakuratan dari model
ARIMA(1,1,0) yaitu 64,23%.
Nilai MAPE  pada model
ARIMA(1,1,0) pada jumlah korban
perempuan berdasarkan pelaku di provinsi
DKI Jakarta adalah sebesar 35,77% artinya
tingkat akurasi dari metode ARIMA(1,1,0)
adalah 64.23% sehingga pada tahapan
deployment akan dibangun model prediksi
untuk periode November 2021 hingga
Oktober 2022 dengan menggunakan
algoritma ARIMA(1,1,0).

Kesimpulan

Peramalan jumlah korban kekerasan
terhadap perempuan di DKI Jakarta
periode November 2021 hingga Oktober
2022 telah dilakukan menggunakan metode
ARIMA(1,1,0) dengan tigkat akurasi
MAPE sebesar 35,77% dimana model
tersebut memiliki tingkat akurasi sebesar
64,23%. Hasil peramalan jumlah korban
kekerasan terhadap perempuan pada
periode November 2021 hingga Oktober
2022 seimbang yaitu berada di sekitar 35
jiwa. Perhitungan dengan penaksiran
parameter menunjukkan bahwa model
ARIMA(1,1,0) memiliki nilai AIC paling
kecil dibandingkan dengan penaksiran
metode ARIMA lainnya dan melalui
perhitungan pada pemeriksaan diagnostik
menunjukkan  bahwa hanya model
ARIMA(1,1,0) yang memiliki ~kriteria
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signifikansi yang paling signifikan pada

. Semu& parameternya.

Saran

«Penelitian  selanjutnya diharapkan
pembaca untuk mengembangkan model
yang lebih baik dalam meramalkan kasus
kekerasan terhadap perempuan. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode
peramalan yang berbeda untuk
meningkatkan tingkat akurasi.
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